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Dunia konstruksi semakin berkembang seiring dengan pesatnya peranan teknologi pada era global 

saat ini. Perkambangan tersebut dapat dilihat dari rekaya metode pekerjaan, peralaan, material serta 

software-software penunjang dalam proses perencanaan hingga pelaksanaan pembangunan. Semua 

hal tersebut sangat membantu percepatan dan mempermudah proses perencanaan hingga 

pembangunan. Untuk menghadapi persaingan dalam dunia konstruksi , Building Information 

Modelling (BIM) merupakan salah satu cara agar kita dapat tetap bersaing dalam persaingan 

konstruksi secara global. Salah satu poyek yang memanfaatkan BIM adalah Pembangunan 

Dermaga Cruise dan Peti Kemas Terminal Gilimas Lembar. Proyek ini bertempat di desa Lembar 

kabupaten Lombok Barat yang mulai dibangun pada tahun 2018 dan selesai pada tahun 2020. Pada 

penelitian ini diidentifikasi keefektifan BIM dan pengaplikasian BIM pada Pembangunan Dermaga 

Cruise dan Peti Kemas Terminal Gilimas Lembar. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara pengisian quisioner dan wawancara pada responden yang sudah ditentukan. Data hasil 

wawancara dan quisioner diolah mengunakan untuk menentukan nilai standar deviasi. Kemudian 

berdasarkan standar deviasi tersebut ditentukan ranking dari faktor-faktor yang menunjang 

keefektifan BIM pada Pembangunan Dermaga Cruise dan Peti Kemas Terminal Gilimas Lembar. 

Faktor-faktor ditinjau dari kelebihan BIM pada pekerjaan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 

dan jawaban kuisioner pada 20 orang responden, adapun keefektifan BIM pada Pembangunan 

Dermaga Cruise dan Peti Kemas Terminal Gilimas Lembar ditinjau dari 4 aspek yaitu: berdasarkan 

setiap tahapan proyek; berdasarkan setiap aktivitas proyek; berdasarkan efisiensi kinerja proyek; 

dan berdasarkan tingkat keberhasilan. Kefektifan BIM berdasarkan setiap tahapan proyek secara 

berturut-turut adalah: fabrikasi, dokumen konstruksi dan desain akhir. Kefektifan BIM berdasarkan 

setiap aktivitas proyek secara berturut-turut adalah: volume pekerjaan, proses gambar kerja, dan 

fasilitas visualisasi desain. Kefektifan BIM berdasarkan efisiensi kinerja proyek secara berturut-

turut adalah: koordinasi yang lebih baik, pengurangan konflik, dan  mempersingkat waktu untuk 

proses perintah perubahan. Kefektifan BIM berdasarkan tingkat keberhasilan secara berturut-turut 

adalah; kepuasan pelanggan, tepat biaya, dan tepat waktu. 

Kata Kunci: BIM, software, Efektifitas, proyek.  

 

PENDAHULUAN 

Keberadaan software-software 

penunjang telah menunjukkan manfaat yang 

sangat nyata dalam dunia pembangunan. 

Dengan berbagai jenis dan kegunaan, software-

software penunjang telah menjadi kebutuhan 

dalam percepatan pembangunan. Sehingga 

pada era ini, menguasai suatu software 

merupakan nilai tambah sebagai seorang 

engineer.  

Untuk menghadapi persaingan dalam 

dunia konstruksi , Building Information 

Modelling (BIM) merupakan salah satu cara 

agar kita dapat tetap bersaing dalam persaingan 

konstruksi secara global. BIM merupakan suatu 

tekonologi dalam membuat model bangunan 
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dalam bentuk digital. Namun, dalam 

penggunaanya, BIM bukan hanya sebuah 

model. BIM juga mendukung seluruh tahapan 

dalam proses desain hingga pelaksanaan 

pembangunan, sehingga memungkinkan 

adanya analisis dan control yang lebih baik 

dibandingkan secara manual. 

Proyek Pembangunan Dermaga Cruise dan Peti 

Kemas Terminal Gilimas Lembar yang 

bertempat di desa Lembar kabupaten Lombok 

Barat, telah mulai dibangun pada tahun 2018 

dan selesai pada tahun 2020. Kegiatan ini 

dilaksanakan oleh PT. PP sebagai kontraktor 

dan PT. Virama Karya sebagai konsultan 

pengawasan. Pada pelaksanaannya kegiatan ini 

memanfaatkan BIM sebagai penunjang untuk 

mempercepat pelaksanaan pembangunan 

sesuai mutu dan kuantitas yang telah 

direncanakan. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) 

Mengidentifikasi efektifitas penggunaan BIM 

pada Pembangunan Dermaga Cruise dan Peti 

Kemas Terminal Gilimas Lembar, (2) dan 

Mengidentifikasi peran Building information 

modelling (BIM) pada Pembangunan Dermaga 

Cruise dan Peti Kemas Terminal Gilimas 

Lembar. 

 

LANDASAN TEORI 

BIM 

BIM (Building Information Modeling) 

adalah representasi digital dari karakter fisik 

dan fungsional dari suatu bangunan. Di dalam 

BIM terdapat informasi mengenai elemen-

elemen bangunan tersebut yang digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

kurun waktu siklus umur bangunan, sejak 

konsep hingga demolisi. 

Penggunaan BIM dapat digunakan oleh 

sebuah tim yang produktif untuk memberikan 

input dan output informasi baik itu dalam 

bentuk kolaborasi antara desain, pelaksanaan, 

dan penyampaian desain daam suatu 

pelaksanaan proyek. Tujuan dari dibentuknya 

suatu BIM adalah mengurangi kesalahan dan 

biaya saat pelaksnaaan desain, konstruksi, dan 

proses pelaksanaan (Aniendhita, 2010). 

Pemodelan menggunakan BIM tidak 

hanya memberikan hasil output dalam bentuk 

2D dan 3D saja, seperti halnya pada AutoCAD 

dan Google SketchUp, tetapi juga 4D, 5D, 6D, 

dan 7D. Pada gambar 1 diperlihatkan cakupan 

BIM pada setiap dimensi sebagai berikut, 

 
Gambar 1. Dimensi konstruksi BIM 

(Sumber: Sumadilaga, 2018). 

 

Kemudian untuk penjelasan gambar 1 

diuraikan sebagai berikut: 

1. 3D 

Output dari pemodelan 3D adalah 

objek yang memiliki nilai parameter 

yang dapat dihitung (misal: meter 

dan gram). Dan model 3D 

memperlihatkan visualisasi output 

dari proyek konstruksi. Dalam 

pengaplikasian model BIM 3D, 

terdapat keuntungan yang tidak 

dimiliki oleh misal, AutoCAD dan 

Google SketchUp. 

2. 4D 

Output dari pemodelan 4D memiliki 

kemampuan untuk 

memvisualisasikan runutan dan 

jadwal dari konstruksi. Pemodelan 

ini dapat mengintegrasikan fase-fase 

konstruksi proyek dan urutan model 

tiga dimensi. 

3. 5D 
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Output dari pemodelan 5D adalah 

nilai kuantitas yang diperlukan dan 

estimasi biaya. Dengan menginput 

harga satuan dari bahan yang 

digunakan pada proyek ke dalam 

software BIM, estimasi biaya pun 

dapat diperhitungkan. Dan estimasi 

biaya tersebut dijadikan dasar 

perhitungan RAB proyek. 

 

Berikut adalah aplikasi-aplikasi yang 

terintegrasi BIM: 

1. Tekla Structures 

Tekla Structures BIM adalah 

software pemodelan informasi 

bangunan yang dapat 

memodelkan struktur yang 

menggabungkan berbagai jenis 

bahan bangunan, termasuk 

baja, beton, kayu, dan kaca 

(Eastman, 2008). Tekla 

Structures BIM dapat 

membantu kontraktor untuk 

mengelola risiko dari biaya- 

biaya yang tak terduga dan 

hilangnya waktu, terutama 

pada fase pelaksanaan proyek 

(Saputri, 2012). Software ini 

memungkinkan pengguna 

untuk membuat dan mengelola 

data dan desain penting dari 

proyek secara akurat dan rinci. 

Model Tekla Strucutures ini 

dapat mencakup seluruh proses 

konstruksi bangunan dari 

konsep desain, untuk fabrikasi, 

erection, dan manajemen 

konstruksi (Dhimas, 2013). 

2. AutoCAD 

AutoCAD adalah software 

komputer berbasis CAD 

(Computer Aided Design) 

untuk menggambar atau 

mendesain objek dua dimensi 

dan tiga dimensi. Tujuan 

adanya program AutoCAD ini 

adalah untuk membantu drafter 

dalam merancang dan 

mendesain. 

3. Google SketchUp 

Google SketchUp adalah 

software desain grafis yang 

dapat digunakan untuk 

membuat model tiga dimensi. 

Dan software ini dapat 

dihubungkan langsung dengan 

Google Earth sehingga model 

yang telah dibentuk dapat 

diletakkan di dalam Google 

Earth. 

 

Menentukan Nilai Mean 

Rata-rata atau mean adalah nilai khas yang 

mewakili sifat tengah atau posisi pusat dari 

kumpulan nilai data. Mean aritmatik atau sering 

disebut dengan mean dinotasikan dengan 𝑥̅.  

dan dirumuskan sebagai berikut: 

 𝑥̅ =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
  

 

 ………………………..(

1) 

 dengan: 

  𝑥̅  = mean dari suatu sampel 

     xi  = nilai dari data ke i 

  n  = banyaknya data x dalam suatu 

sampel 

 

Menentukan Nilai Standar Deviasi 

Menurut Sugiyono (2013:57) Standar 

deviasi/simpangan baku dari data yang telah 

disusun dalam tabel, dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑆 = √
Σ(𝑥1−𝑥̅)2

(𝑛−1)
  

 

 ………….…….…..(2) 

 

dengan: 

S         : Standar deviasi 

xi         : Nilai x ke I sampai ke n 

  

x‾        : Nilai rata-rata 

n          : Jumlah sampel 
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Standar deviasi menginformasikan 

tentang seberapa jauh bervariasinya data 

terhadap nilai rata-ratanya. Semakin besar nilai 

standar deviasi semakin bervariasi data 

(heterogen) dan sebaliknya. Jika nilai SD jauh 

lebih besar dibandingkan nilai mean, maka nilai 

mean merupakan representasi yang buruk dari 

keseluruhan data. Sedangkan jika nilai SD 

sangat kecil dibandingkan nilai mean, maka 

nilai mean merupakan representasi yang baik 

yang dapat digunakan sebagai representasi dari 

keseluruhan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil kuisioner, 

ditentukan nilai mean dari nilai tambah BIM 

pada tahapan proyek untuk indicator studi 

kelayakan sebagai berikut: 

 𝑥̅ =
∑ 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
  

 𝑥 = 
2+5+5+5+5+4+4+3+4+5+4+5+5+5+3+4+3+2+2+2+2

20
 

 𝑥 = 3.70   

Kemudian untuk nilai standar deviasi dari dari 

nilai tambah BIM pada tahapan proyek untuk 

indicator studi kelayakan sebagai berikut: 

Σ𝑥  = 

2+5+5+5+5+4+4+3+4+5+4+5+5+5+3+4+3

+2+2+2+2 

        = 74  

Σ𝑥2 = 

22+52+52+52+52+42+42+32+42+52+42+52+52

+52+32+42+32+22+22+22+22 

        = 302  

𝑆 = √
Σ(𝑥1−𝑥̅)2

(𝑛−1)
     

𝑆 = √Σ𝑥2−
(Σx)

𝑛

2

(𝑛−1)
   

𝑆 = √302−
(74)

20

2

(20−1)
   

𝑆 = 1.22   

 

Untuk hasil perhitungan aspek-aspek 

lainnya diperhitungkan dengan cara yang sama 

dan disajikan dalam tabel 1 sampai 5. 

Kemudian berdasarkan nilai standar deviasi, 

ditentukan ranking setiap indikator dalam 

setiap aspek yang ada untuk pemanfaatan BIM 

pada pembangunan Dermaga Cruise dan Peti 

Kemas Terminal Gili Mas Lembar sebagai 

berikut, 

Tabel 1. Hasil pengolahan data untuk nilai 

tambah BIM pada setiap tahap proyek 

 

 
Tabel 2. Hasil pengolahan data untuk nilai 

tambah BIM pada setiap aktivitas proyek 
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Tabel 3. Hasil pengolahan data untuk nilai 

tambah BIM pada efisiensi kinerja proyek 

 
Tabel 4. Hasil pengolahan data untuk nilai 

tambah BIM pada tingkat keberhasilan 

 

Tabel 5. Hasil pengolahan data untuk 

kekurangan BIM  

 
Kelebihan dan Kekurangan BIM 

Semakin rendah nilai standar deviasi 

maka semakin mendekati rata-rata, sedangkan 

jika nilai standar deviasi semakin tinggi maka 

semakin jauh atau lebar rentang variasi datanya 

(Purnomo, 2021). Pada penelitian ini, 

indikator-indikator yang diperhitungkan 

sebagai kelebihan dan kekurangan aplikasi 

BIM pada pembangunan Dermaga Cruise dan 

Peti Kemas Terminal Gili Mas Lembar adalah 

indikator dengan standar deviasi <1,00. Berikut 

adalah kelebihan dan kekurangan aplikasi BIM 

secara berurutan sesuai dengan rankingnya 

masing-masing, 

1. Kelebihan BIM berdasarkan pada 

setiap tahapan proyek 

1) Fabrikasi 

2) Dokumen konstruksi 

3) Desain akhir 

4) Persiapan pengajuan penawaran 

5) Konstruksi 

6) Pengajuan Penawaran tender 

7) Fasilitas O&M 

8) Gambar kerja 

9) Serah terima pekerjaan 
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2. Kelebihan BIM berdasarkan pada 

setiap aktivitas proyek 

1) Volume pekerjaan 

2) Proses gambar kerja 

3) Fasilitas visualisasi desain 

4) Fasilitas O&M 

5) Perkiraan biaya untuk proyek 

6) Proses pengajuan tender 

7) Menghemat waktu 

8) Mendeteksi konflik 

9) Penyelesaian pekerjaan dan serah 

terima 

10) Penjadwalan 

 

3. Kelebihan BIM berdasarkan pada 

efisiensi kinerja proyek 

1) Koordinasi yang lebih baik 

2) Pengurangan konflik 

3) Mempersingkat waktu untuk proses 

perintah perubahan 

4) Pengurangan dalam perubahan perintah 

pekerjaan 

5) Pengurangan kelebihan pengadaan 

material 

6) Pengurangan risiko pelanggaran 

pekerjaan 

7) Pengurangan biaya gambar bangunan 

8) Pengurangan biaya pekerjaan ulang 

 

4. Kelebihan BIM  pada tingkat 

keberhasilan 

1) Kepuasan pelanggan 

2) Tepat biaya 

3) Tepat waktu 

 

5. Kekurangan BIM 

1) Biaya pengadaan PC yang mendukung 

2) Biaya pengadaan aplikasi 

3) Biaya rekrutment operator 

 

Pengaplikasian Building Information 

Modelling (BIM 

Pembangunan Dermaga Cruise dan Peti Kemas 

Terminal Gili Mas Lembar dikerjakan langsung 

oleh PT. PP sebagai kontraktor pelaksana. 

Proyek ini memanfaatkan BIM dalam 

pelaksanaannya, dengan software-sofware 

sebagai berikut: 

1) Tekla Structure, 

2) SketchUp, 

3) Navisworks, 

4) DJI and Drone, 

5) Trimble Connect, 

6) Lumion, 

7) AutoDesk Civil 3D, 

8) Agisoft, 

9) Pix4D, 

10) Google Earth, 

11) SAP2000, 

12) Infraworks. 

Adapun fungsi masing-masing software dalam 

pelaksanaan proyek, antara lain: 

1. Tekla Structure, digunakan untuk: 

pembuatan shopdrawing; monitoring 

sisa pekerjaan; perhitungan volume; 

clash detection. 

2. SketcUp, digunakan untuk: pembuatan 

model bekisting yang rumit sehingga 

mudah dipahami oleh pelaksana; 

pembuatan video animasi sequence 

pekerjaan sehingga mudah dipahami 

oleh pelaksana. 

3. Navisworks, digunakan untuk: 

implementasi bim 4d dengan membuat 

simulasi sequence pekerjaan 

berdasarkan schedule pelaksanaan 

proyek. 

4. DJI and Drone, digunakan untuk: 

pengambilan foto udara dengan bantuan 

drone untuk mengamati progress 

pekerjaan upper structure. 

5. Trimble Connect, digunakan untuk: 

sharing data antara tim teknik & 

lapangan; quality checking produk 

precast. 

6. Lumion, digunakan untuk: membuat 

animasi metode pekerjaan; membuat 

video ultimate proyek untuk marketing. 

7. AutoDesk Civil 3D, digunakan untuk: 

perhitungan jumlah volume timbunan; 

membuat peta kontur / bathymetry. 

8. Agisoft, Pix4D, dan Google Earth 

digunakan untuk: visualisasi earth view 

proyek; mapping + superinfus posisi 

dermaga. 
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9. SAP2000, digunakan untuk: 

perhitungan struktur. 

10. Infraworks, digunakan untuk: 

visualisasi kondisi eksisting awal 

proyek; visualisasi untuk pembuatan 

site plan / direksi keet 

 
Gambar 2. Workflow BIM pada Proyek 

Gili Mas 

Berdasarkan gambar 2., Model BIM akan 

menjadi dasar perhitungan kebutuhan besi dan 

beton sampai proyek selesai, proses monitoring 

dan PO pun dilakukan berdasarkan export 

quantitiy dari model TEKLA.  

Metode pelaksanaan dan shop drawing 

dilakukan juga dengan bantuan BIM, untuk 

gambar –gambar bekisting yang sekiranya sulit 

untuk dipahami dengan 2D, dibantu dengan 

gambar model 3D dan dibuatkan simulai 

sequence pekerjaan untuk dijelaskan kepada 

pelaksana dan juga owner beserta konsultan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada pembangunan Dermaga Cruise 

dan Peti Kemas Terminal Gili Mas Lembar, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kelebihan BIM pada Pembangunan 

Dermaga Cruise dan Peti Kemas 

Terminal Gilimas Lembar adalah: 

A. Kelebihan BIM berdasarkan pada 

setiap tahapan proyek 

1) Fabrikasi 

2) Dokumen konstruksi 

3) Desain akhir 

4) Persiapan pengajuan penawaran 

5) Konstruksi 

6) Pengajuan Penawaran tender 

7) Fasilitas O&M 

8) Gambar kerja 

9) Serah terima pekerjaan 

B. Kelebihan BIM berdasarkan pada 

setiap aktivitas proyek 

1) Volume pekerjaan 

2) Proses gambar kerja 

3) Fasilitas visualisasi desain 

4) Fasilitas O&M 

5) Perkiraan biaya untuk proyek 

6) Proses pengajuan tender 

7) Menghemat waktu 

8) Mendeteksi konflik 

9) Penyelesaian pekerjaan dan serah 

terima 

10) Penjadwalan 

C. Kelebihan BIM berdasarkan pada 

efisiensi kinerja proyek 

1) Koordinasi yang lebih baik 

2) Pengurangan konflik 

3) Mempersingkat waktu untuk proses 

perintah perubahan 

4) Pengurangan dalam perubahan 

perintah pekerjaan 

5) Pengurangan kelebihan pengadaan 

material 

6) Pengurangan risiko pelanggaran 

pekerjaan 

7) Pengurangan biaya gambar 

bangunan 

8) Pengurangan biaya pekerjaan ulang 

D. Kelebihan BIM pada tingkat 

keberhasilan 

1) Kepuasan pelanggan 
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2) Tepat biaya 

3) Tepat waktu 

2. Kekurangan BIM pada Pembangunan 

Dermaga Cruise dan Peti Kemas Terminal 

Gilimas Lembar adalah: 

1) Biaya pengadaan PC yang mendukung 

2) Biaya pengadaan aplikasi 

3) Biaya rekrutment operator 

3. Pengaplikasian Building information 

modelling (BIM) pada Pembangunan 

Dermaga Cruise dan Peti Kemas Terminal 

Gilimas Lembar dilakukan dengan model 

5D. Aplikasi yang digunakan antara lain: 

Tekla Structure, SketchUp, Navisworks, DJI 

and Drone, Trimble Connect, Lumion, 

AutoDesk Civil 3D, Agisoft, Pix4D, Google 

Earth, SAP2000, Infraworks. Output utama 

yang dimanfaatkan pada proyek tersebut 

adalah BOQ setiap item pekerjaan (BOQ), 

visualisasi metode pekerjaan, dan 

kemudahan dalam memproduksi gambar 

kerja. 
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